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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi keberadaan air tanah 

dalam perencanaan pembangunan masjid di Kecamatan kota kayuagung ogan 

komering ilir menggunakan metode geolistrik 1D konfigurasi Schlumberger. 

Metode geolistrik tahanan jenis dilakukan dengan cara menginjeksikan arus 

listrik ke dalam bumi melalui dua elektroda arus dan potensialnya diukur 

melalui dua elektroda potensial. Bila arus listrik diinjeksikan ke dalam 

suatu medium dan diukur beda potensialnya (tegangan), maka nilai 

hambatan dari medium tersebut dapat diperkirakan. Metode kerja penelitian 

ini yaitu dengan membuat sebuah lintasan dengan panjang bentangan paling 

kecil 60 meter hingga panjang bentangan terjauh 120 meter, kemudian 

melakukan pengukuran dengan resistivitymeter, data yang diperoleh kemudian 

diolah menggunakan software IP2Win, surfer dan arcgis untuk mendapatkan 

gambaran struktur bawah permukaannya. Hasil interpretasi memperlihatkan 

bahwa jenis material di kecamatan kota kayuagung ogan komering ilir berupa 

pasir lempung dan batuan tuff yang memiliki nilai tahanan jenis 10 – 85 Ωm 

kemudian untuk zona akuifer terletak pada kedalaman 27,5 hingga 42,5 m. Dan 

peroleh hasil interpretasi berupa rekomendasi titik bor yang terletak pada x = 

483181.3 dan y = 9622606. 
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ABSTRACT 
 

Research has been conducted to identify the presence of groundwater in 

the planning of mosque construction in the Kayuagung Sub-district of Ogan 

Komering Ilir City using the 1D Schlumberger configuration of geoelectric 

method. The geoelectric method of resistivity was performed by injecting 

electrical current into the ground through two current electrodes, and the 

potential was measured through two potential electrodes. When an electrical 

current is injected into a medium and the potential difference (voltage) is 

measured, the resistance value of that medium can be estimated. The working 

method of this research involved creating a survey line ranging from a minimum 

length of 60 meters to a maximum length of 120 meters. Subsequently, 

measurements were taken using a resistivity meter, and the data obtained were 

processed using IP2Win, Surfer, and ArcGIS software to obtain a subsurface 

structure representation. The interpretation results showed that the materials in 

the Kayuagung Sub-district of Ogan Komering Ilir City consist of clay sand and 

tuff rock with resistivity values ranging from 10 to 85 Ωm. The aquifer zone was 

found at a depth of 27.5 to 42.5 meters. The interpretation results also provided 

recommendations for drilling points located at x = 483181.3 and y = 9622606. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Desa Seriang Kuning merupakan desa yang terletak pada Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatra Selatan. Desa tersebut 

merupakan desa yang padat akan pemukiman dan kemasyarakatan. Namun seiring 

dengan padatnya kegiatan masyarakat disana, mereka masih mengalami kesulitan 

dalam beribadah karena tidak adanya fasilitas ibadah seperti masjid di desa 

tersebut. Oleh karena itu perlu adanya pembangunan masjid dilakukan di desa 

tersebut guna mempermudah masyarakat dalam melakukan kegiatan keagamaan. 

Dalam melakukan perencanaan pembangunan suatu masjid, perlu dilakukan 

terkait identifikasi keberadaan air tanah terlebih dahulu. Karena dalam 

pembangunan masjid pastinya banyak hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembangunan tersebut, salah satunya ialah menentukan keberadaan air di area 

yang akan dilakukan pembangunan tersebut. Yang nantinya akan dijadikan 

sumber air bersih atau air sumur guna mempermudah aktivitas ibadah pada masjid 

itu sendiri. 

Air tanah merupakan bagian air di alam yang terdapat dibawah permukaan 

tanah. Pembentukan air tanah mengikuti siklus peredaran air di bumi yang disebut 

daur hidrologi, yaitu proses alamiah yang berlangsung pada air di alam yang 

mengalami perpindahan tempat secara berurutan dan terus menerus. Kebanyakan 

air tanah berasal dari hujan. Air hujan yang meresap ke dalam tanah menjadi 

bagian dari air tanah, perlahan-lahan mengalir ke laut, atau mengalir langsung 

dalam tanah atau di permukaan dan bergabung dengan aliran sungai (Baso Usman 

dkk, 2017). Dalam mendapatkan informasi terkait keberadaan air tanah sendiri 

perlu menggali beberapa informasi terkait cekungan air tanah pada daerah 

tersebut. Adapun informasi terkait dengan cekungan air tanah tersebut dapat 

dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini. Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 

2019 tentang Sumber Daya Air, Cekungan Air Tanah adalah suatu wilayah yang 

dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis, seperti 

pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan Air Tanah berlangsung. Pada daerah 

penelitian termasuk pada CAT Palembang – Kayuagung. Berdasarkan pada 
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gambar 1.1 dapat dihipotesa bahwa CAT (Cekungan Air Tanah) Palembang – 

Kayuagung memiliki kecenderungan elevasi menurun dari arah Kayuagung ke 

Palembang, yang dalam hal ini arah aliran airnya itu dari Barat Daya ke Timur 

Laut. 

 

Gambar 1.1 Peta penampang hidrogeologi 

Untuk mengetahui keberadaan air tersebut, maka diperlukan identifikasi 

lapisan bawah permukaan di daerah penelitian tersebut. Oleh karena itu perlu 

adanya penggunaan metode geofisika dalam menentukan lapisan bawah 

permukaan tersebut. Salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi lapisan bawah permukaan adalah dengan menggunakan 

metode geolistrik. Geolistrik adalah salah satu metode dalam geofisika yang 

mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi. Pendeteksian di atas permukaan 

meliputi pengukuran medan potensial, arus, dan elektromagnetik yang terjadi baik 

secara alamiah maupun akibat penginjeksian arus ke dalam bumi (Wijaya,2015). 

Kelebihan dari metode geolistrik sendiri yaitu tidak merusak lingkungan, dan juga 
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mampu mendeteksi sampai kedalaman beberapa meter sesuai dengan panjang 

lintasan pada saat Akuisisi data di lapangan. Dan dari beberapa konfigurasi yang 

ada pada metode geolistrik konfigurasi schlumberger dapat menjadi pilihan 

terbaik karena memiliki jangkauan yang paling dalam. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode 1D karena metode ini memiliki keunggulan dalam 

mengindentifikasi kedalaman bawah permukaan di karenakan pengukuranya 

dilakukan secara vertikal (Dewi,2015). Maka dari itu penelitian ini di lakukan 

untuk memperoleh informasi terkait keberadaan air bersih yang nantinya dapat 

memudahkan dan membantu kalangan masyarakat dalam melakukan kegiatan 

beribadah dan kegiatan kegiatan masyarakat lainya. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan aplikasi 1D dalam mengidentifikasi keberadaan dan 

kedalaman air tanah di Desa Seriang Kuning, Kecamatan Kayuagung, Ogan 

Komering Ilir, Sumatera Selatan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui keberadaan air tanah serta ketebalan, kedalaman dan 

rekomendasi titik bor di daerah penelitian. 

 
1.4 Batasan Masalah 

1. Menentukan air tanah dari nilai rho rendah, dan zona poros. 

2. Pengolahan data memanfaatkan software Arcgis,surfer, dan Ip2win 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi informasi bagi 

masyarakat setempat dalam pendugaan keberadaan air tanah yang nantinya dapat 

di gunakan untuk menemukan rekomendasi titik bor yang akan dijadikan sebagai 

sumber air bersih dan sumur. 
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